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ABSTRAK 

Fitria Rusli Janes. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SDN 11 Koto 

Baru Dharmasraya. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan karena guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi, kondisi dan 

karakteristik peserta didik dan guru juga belum  membiasakan peserta didik pada 

pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan dengan lingkungan nyata. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 11 

Koto Baru, Dharmasraya. 

 Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 11 Koto Baru yang 

berjumlah 28 orang terdiri dari 14 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. 

 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

tematik terpadu dari siklus I ke siklus II. Hasil pengamatan RPP siklus I diperoleh 

persentase rata-rata 79,17% dengan kualifikasi cukup meningkat menjadi 91,67% 

dengan kualifikasi sangat baik pada siklus II. Hasil pengamatan untuk aspek guru 

siklus I diperoleh persentase rata-rata 82,14% dengan kualifikasi baik meningkat 

menjadi 92,86% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus II. Hasil pengamatan dari 

aspek peserta didik siklus I memperoleh persentase rata-rata 82,14% dengan 

kualifikasi baik meningkat menjadi 92,86% dengan kualifikasi sangat baik pada 

siklus II. Sedangkan hasil belajar peserta didik siklus I memperoleh nilai rata-rata 

73,87 meningkat menjadi 90,26 pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada tematik terpadu di kelas V SDN 11 Koto Baru Dharmasraya. 

 

Kata Kunci : hasil belajar, tematik terpadu, Model Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

 Kuruikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang 

mengutamakan pemahaman, pendidikan karakter serta keterampilan. 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 akan menuntut siswa secara aktif 

dalam belajar, baik secara individu maupun kelompok serta dapat 

membangun pemahaman dan pengetahuannya sendiri. Itu sebabnya 

diberlakukan kurikulum 2013 yang dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar dan menyeimbangkan antara kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuannya (Indriani, 2015). 

 Tujuan dari kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan siswa 

memperoleh potensi hidup sebagai pribadi bangsa yang beragama, 

mandiri, kreatif dan inovatif, serta mampu berpartisipasi aktif di 

lingkungan masyarakat, bangsa dan negara (Topandra & Hamimah, 2020). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penerapan pembelajaran kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu atau dikenal juga 

dengan tematik integratif. Oleh karena itu, pembelajaran tematik terpadu 

yang ideal dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar 

serta memberikan perubahan yang positif bagi siswa dari segi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilannya. 

 Pada prinsipnya pembelajaran tematik terpadu harus berpusat pada 

siswa, dimana siswa harus aktif dalam belajar baik secara individu maupun 
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kelompok untuk membangun pengetahuannya. “Pembelajaran tematik 

terpadu diarahkan untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam suatu 

tema” (Mustamilah, 2015). Adapun menurut (Adetya & Desyandri, 2019) 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang terdiri dari 

beberapa mata pelajaran yang digabungkan dan dipadukan ke dalam suatu 

tema. Jadi, pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan pengalaman 

yang bermakna pada siswa. 

 Pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar peserta didik menjadi 

aktif serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dalam 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran tematik terpadu menurut Sari & Akbar 

(2018) yaitu : 

 (1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara 

lebih bermakna, (2) Mengembangkan keterampilan menemukan, 

mengolah, dan memanfaatkan informasi, (3) Menumbuh 

kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur 

yang diperlukan dalam kehidupan, (4) Menumbuh kembangkan 

keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, serta menghargai 

pendapat orang lain, (5) Meningkatkan gairah dalam belajar, (6) 

Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.  

 

 Pembelajaran tematik terpadu menuntut setiap guru untuk memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang 

menarik dan baik bagi siswa. Sejalan dengan itu, berdasarkan lampiran 

Permendikbud No.67 tahun 2013 (Sari, Milda, n.d. & Hamimah, 2021) 

dalam pembelajaran tematik terpadu yang idealnya yaitu: (1) pembelajaran 

berpusat kepada siswa, (2) pembelajaran membuat siswa aktif saat 
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pembelajaran berlangusng, (3) pembelajaran yang berbasis tim 

(kelompok), (4) pembelajaran yang berbasis masalah menjadi kebutuhan 

dengan memperkuat potensi khusus yang dimiliki setiap siswa, dan (5) 

pola pembelajaran dapat membuat siswa berpikir kritis. 

 Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang ideal akan dapat 

meningkatkan hasil belajar. Menurut (Novita et al., 2019) hasil belajar 

adalah perubahan perilaku dari peserta didik sehingga tercapainya tujuan 

pendidikan. Lebih lanjut, menurut (Mahdalena & Sain, 2020) hasil belajar 

merupakan pengukuran dari penilaian yang diperoleh oleh peserta didik 

setelah belajar yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar dapat meningkat apabila didukung salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

 Dalam melakukan proses pembelajaran yang ideal, maka sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran guru perlu merancang sebuah 

perencanaan pembelajaran. Hal yang harus diperhatikan guru dalam 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah guru harus 

mengembangkan RPP yang ada pada buku guru dengan cara memilih dan 

memilah komponen-komponen RPP mulai dari menganalisis kompotensi 

inti, kompotensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, media, materi, 

kegiatan pembelajaran dan penilaian sesuai dengan situasi, kondisi, dan 

karakteristik siswa. Berdasarkan lampiran Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 Komponen RPP terdiri dari :   

(1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (2) Identitas 

mata pelajaran atau tema/subtema; (3) Kelas/ semester; (4) Materi 
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pokok; (5) Alokasi Waktu; (6) Kompetensi inti; (7) Kompetensi 

dasar dan indikator; (8) Tujuan pembelajaran; (9) Materi 

pembelajaran; (10) Metode pembelajaran; (11) Media 

pembelajaran; (12) Sumber belajar; (13) Langkah-langkah 

pembelajaran; (14) Penilaian hasil pembelajaran.  

 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran juga harus menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan berpusat pada siswa. Dengan menerapakn 

model yang tepat, maka dapat membuat siswa menjadi aktif, kreatif dan 

bersemangat selama proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan sebagaimana mestinya. Selanjutnya, pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu menuntut guru untuk mampu mengaitkan 

materi antar mata pelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat,  memperkenalkan siswa pada 

masalah-masalah nyata yang dekat dengan lingkungan siswa itu sendiri, 

kemudian guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang membuat 

siswa aktif, kreatif, dan mampu berpikir kritis sehingga membuat 

pembelajaran bermakna bagi siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Kelas V SDN 

11 Koto Baru Kab. Dharmasraya pada tanggal 15 November 2021 Tema 5 

(Ekosistem) Subtema 1 (Komponen Ekosistem) Pembelajaran 1 dengan 

muatan materi Bahasa Indonesia dan IPA. Pada tanggal 16 November 

2021 Tema 5 (Ekosistem) Subtema 1 (Komponen Ekosistem) 

Pembelajaran 2 dengan muatan materi Bahasa Indonesia, SBdP dan IPA. 

Kemudian pada tanggal 17 November 2021 Tema 5 (Ekosistem) Subtema 

1 (Komponen Ekosistem) Pembelajaran 3 dengan muatan materi Bahasa 
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Indonesia, IPS, dan PPKn. Peneliti menemukan beberapa permasalahn 

yang terjadi pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan 

proses pembelajaran yang belum optimal, serta hasil belajar. 

 Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti temukan 

beberapa permasalahan sebagai beirkut : (1) RPP yang digunakan guru 

hanya mengacu pada buku guru dan buku siswa tanpa menambah materi 

dari sumber lain. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran, guru hanya 

terfokus pada buku tema, (2) Penggunaan Kata Kerja Operasional (KKO) 

yang masih rendah, (3) RPP yang digunakan belum lengkap sesuai dengan 

pedoman pembuatan RPP, dimana di dalam RPP belum terdapat penilaian 

hasil belajar siswa. 

 Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti temukan beberapa 

masalah yang dialami antara lain : (1) Guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakteristik 

siswa; (2) Guru tidak terbiasa memperkenalkan siswa dengan masalah-

masalah nyata yang dekat dengan lingkungan siswa; (3) Guru belum 

optimal mengaitkan materi antar mata pelajaran; (4) Pembelajaran masih 

berpusat kepada guru; (5) Guru jarang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi aktif pada kelompok dalam menemukan 

permasalahan-permasalahan kontekstual yang sedang dipelajari. 

 Permasalahan yang dialami guru tersebut berdampak kepada siswa, 

seperti : (1) Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah nyata yang 

dekat dengan lingkungannya belum tampak; (2) Siswa tidak terbiasa untuk 
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berkolaborasi dalam kelompok dalam memperoleh pengetahuan; (3) Hasil 

belajar siswa masih rendah sehingga belum mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Seperti yang terlihat dalam penilaian harian pada tema 4 

berikut ini:  

Tabel 1. Penilaian Harian Tema 4 SDN 11 Koto Baru Dharmasraya 
 

 

No 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai Peserta Didik 

PPKn Bahasa 

Indoesia 

IPA IPS SBdP 

KD 

3.2 4.2 3.2 4.2 3.2 4.2 3.3 4.3 3.2 4.2 

1. AS 80 80 84 80 70 80 60 80 80 70 

2. AF 65 75 64 60 70 80 60 50 80 80 

3. ABP 85 75 76 70 75 85 60 60 55 65 

4. AP 65 75 65 60 65 65 70 70 75 85 

5. AFA 65 65 64 70 55 65 60 60 75 85 

6. BLA 80 80 70 80 70 80 65 75 70 70 

7. CB 60 65 66 60 60 60 45 55 60 70 

8. FH 70 75 70 70 75 75 40 70 50 60 

9. F 65 65 40 50 60 70 65 75 60 60 

10. FF 75 85 74 80 80 80 70 70 65 75 

11. GM 50 60 50 50 45 65 45 45 60 60 

12. GPA 90 80 86 88 80 80 80 90 75 85 

13. GC 50 60 75 85 60 70 55 55 80 90 

14. HT 60 65 52 60 45 55 55 65 75 85 

15. IR 80 90 80 84 80 90 70 80 75 75 

16. MY 80 90 76 88 75 85 70 70 70 70 

17. MRF 60 65 74 80 50 50 40 40 40 55 

18. MF 65 70 54 60 50 60 55 65 60 60 

19. M 60 65 60 50 70 60 40 40 50 50 

20. NJP 70 85 68 80 60 60 75 70 60 75 

21. NA 65 65 50 60 55 65 50 50 75 65 

22. QA 60 65 66 50 40 55 50 40 60 60 

23. S 75 85 74 65 80 70 75 65 75 85 

24. SR 65 75 52 60 50 50 40 50 70 70 

25. SR 85 85 70 72 80 90 85 95 85 95 

26. TN 70 65 50 60 65 60 50 50 40 40 

27. RS 80 70 66 60 50 50 70 60 60 70 

28. NI 60 65 64 62 60 60 70 65 40 50 

Sumber: Data sekunder guru kelas V SDN 11 Koto Baru Tahun Ajaran 2021/2022   
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Keterangan : KBM Sekolah 70 

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Penilaian Harian Tema 4 

No. Mata 

Pelajaran 

KD Tuntas Tidak 

Tuntas 

Persentase 

Tuntas 

Ket. 

1. PPKn 3.2 13 15 46,4 % - 

4.2 16 12 57,1 % - 

2. Bahasa 

Indonesia 

3.2 12 16 42,9 % - 

4.2 13 15 46,4 % - 

3. IPA 3.2 12 16 42,9 % - 

4.2 13 15 46,4 % - 

4. IPS 3.3 10 18 35,7 % - 

4.3 11 17 39,3 % - 

5. SBdP 3.2 14 14 50 % - 

4.2 17 11 60,7 % - 

  

 Dari tabel 1 terlihat bahwa banyak peserta didik belum mencapai 

KBM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pemilihan 

model yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Menurut Kemendikbud, (2014) model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual yang dapat merangsang peserta 

didik untuk belajar dimana peserta didik bekerja dalam tim untuk 

memecahkan masalah dunia nyata (real world). 

 Model Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak kelebihan. 

Adapun kelebihan model Problem Based Learning (PBL) menurut 

(Eliyasni et al., 2020) adalah model PBL merupakan model pembelajaran 
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yang dapat menuntut siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

ditemukan, hal ini akan memberikan pengalaman pembelajaran langusng 

kepada siswa sehingga meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi 

pembelajaran. Setiap siswa bebas mengemukakan idenya dengan teman 

yang lain, meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa dan mengaitkan 

pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi sehingga siswa mampu 

membangun pengetahuannya sendiri. 

 Untuk memperkuat penjelasan di atas, dapat dibuktikan oleh 

penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adetya (2019) 

yang menjelaskan bahwa model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 03 Pakan Kurai Kota 

Bukitinggi. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ayunizalmi 

(2020) yang menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 09 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dengan 

menggunakan model Problem Based Learning 

 Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, model 

Problem Based Learning mengimplementasikan pembelajaran tematik 

terpadu untuk melatih siswa memecahkan masalah dunia nyata. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V 

SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka secara umum 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Tematik Terpadu Menggunakan Model 

Problem Based Learning Di Kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya ?”. 

Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil  belajar peserta didik pada tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning di  Kelas V SDN 11 Koto Baru, 

Dharmasraya? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning di  Kelas V SDN 11 Koto Baru, 

Dharmasraya? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada tematik 

terpadu menggunakan model Problem Based Learning di  Kelas V 

SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada tematik terpadu menggunakan Model Problem Based Learning 
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di  kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil  belajar 

peserta didik pada tematik terpadu menggunakan model Problem 

Based Learning di  Kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada tematik terpadu menggunakan model Problem Based 

Learning di  Kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya. 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning di  Kelas V SDN 11 

Koto Baru, Dharmasraya. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning di 

kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya. Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang 

penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

tematik terpadu dan dapat membandingkannya dengan model lain serta 

dapat menerapkannya di sekolah, khususnya di sekolah dasar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 
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dengan menggunakan model Problem Based Learning. Guru 

diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai alternatif dalam 

pembelajaran tematik terpadu. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam memberikan 

perbaikan pada proses pembelajaran, sehingga mutu sekolah dapat 

meningkat.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

dalam belajar. Menurut Maharani & Farida, (2021) Hasil belajar 

adalah tolok ukur menentukan tingkat ketercapaian siswa dalam 

memahami gagasan dalam realisasi, yang hasilnya dapat dilihat 

pada kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

diperkenalkan oleh pendidik dalam realisasi, yang diwujudkan 

melalui variasi siswa. Sedangkan menurut Lestari, (2015) Hasil 

belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang sehingga 

terjadi perubahan pada diri peserta didik, yang berupa perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan dan 

kecakapan.  

Senada dengan hal tersebut Blom (dalam Sudewi & Tika, 

2014) menjelaskan bahwa hasil belajar mencakup kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, 

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

mencontohkan), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 
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(menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization 

(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor 

meliputi keterampilan produktif, manajerial, dan sebagainya. 

Selanjutanya Andriani & Rasto, (2019) menjelaskan 

sebagai salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran adalah dengan hasil belajar. Hasil belajar 

merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan 

sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan pada aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor pada diri siswa sebagai akibat dari proses belajar yang 

telah dilakukannya sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah proses 

pembelajaran berlansung terdiri atas tiga aspek yaitu aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Rusman (Ayunizalmi & 

Eliyasni, 2020) hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: 1) ranah 

afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, minat, 

dan apresiasi, 2) ranah kognitif adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan 
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masalah, 3) ranah psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan 

dengan keterampilan yang bersifat manual dan motorik. 

Senada dengan pendapat di atas, Asep (2013) juga membagi 

hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: (1) kognitif (pengetahuan), 

terdiri dari pengetahuan, pemahaman, analisa, dan evaluasi, (2) 

afektif (sikap), terdiri dari menerima, memahami atau 

memperhatikan, merespon, mengorganisasikan, kepribadian, (3) 

psikomotorik (keterampilan) terdiri dari menirukan, memanipulasi, 

keseksamaan, dan artikulasi. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu afektif (sikap), kognitif 

(pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan). Pengetahuan 

berkaitan dengan kemampuan intelektual peserta didik, afektif 

berkaitan dengan perilaku dan emosional peserta didik yaitu 

kemampuan memahami nilai-nilai yang dapat membentuk 

kepribadian dan sikap, keterampilan berkaitan dengan bentuk 

keterampilan motorik. 

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pembelajaran 

yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran 

kedalam suatu tema pembahasan. Integrasi dilakukan dalam dua 

bentuk, yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam 
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proses pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang 

berkaitan dengan tema. Dengan begitu, definisi pembelajaran 

tematik terpadu sesuai dengan penjelasan Sari & Akbar, (2018) 

yakni “Thematic learning is defined as a learning that is designed 

based on a particular theme” bahwa pembelajaran tematik 

didefinisikan sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan 

tema tertentu. 

Hal senada juga dikemukan oleh Tirtoni (2018) bahwa 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna 

kepada siswa. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajarinya (Syaifuddin, 2017). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran kedalam 

suatu tema, sehingga siswa akan merasakan makna dari 

pembelajaran tersebut. 
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa karena dalam pembelajaran siswa 

dituntut untuk aktif dalam mempelajari materi yang diajarkan. 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat pada 

peserta didik, pemisahan antar mata pelajaran tidak tampak, 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 

proses pembelajaran, fleksibel, hasil pembelajaran berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik (Sukerti, dkk., 

2014). Sedangkan Menurut Eliyasni et al., (2020) Karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, menekankan prinsip belajar sambil bermain 

menyenangkan, sehingga dapat memberikan pengalaman langsung 

pada peserta didik. 

Menurut Prastowo (dalam Indriani, 2015) Karakteristik 

pembelajaran tematik integratif yang harus diperhatikan oleh guru, 

antara lain (1) berfokus pada peserta didik, (2) mata pelajaran tidak 

terpisah-terpisah, (3) mengembangkan keterampilan peserta didik, 

(4) bermain sambil belajar, (5) mengembangkan komunikasi 

peserta didik, (7) menyajikan pembelajaran sesuai tema, (8) 

menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai mata 

pelajaran. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik untuk 

mendapatkan pengalaman langsung dari konsep-konsep mata 

pelajaran yang telah disajikan sehingga hasil belajar yang diperoleh 

dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

3. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah 

satu model yang mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan lingkungan siswa 

sehingga merangsang siswa untuk belajar aktif dan kreatif. 

Menurut Hagi & Mawardi, (2021) Model Problem Based Learning 

adalah pembelajaran yang bisa membuat siswa belajar dengan 

usaha menyelesaikan masalah yang diambil pada kehidupan sehari-

hari yang dapat membangun wawasan siswa. Kemudian, Nasution 

(2021) Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa perlu untuk 

memecahkan masalah yang disajikan dengan menggali informasi 

sebanyak-banyaknya, pengalaman ini sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, sebab perkembangan pemikiran dan kerja 

seseorang tergantung pada dirinya sendiri. Selanjutnya, menurut 

Hosnan (2014) model Problem Based Learning merupakan model 
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pembelajaran yang cara penyampaiannya dilakukan dengan 

menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan 

melakukan penyelidikan. Permasalahan yang dikaji hendaknya 

adalah permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

intinya, model Problem Based Learning adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata disajikan dalam pembelajaran 

awal, kemudian masalah ini diselidiki untuk mengetahui solusi 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang dekat 

dengan lingkungan siswa sebagai fokus utamanya dengan 

mengaitkan pengalaman nyata siswa dengan materi sehingga siswa 

mampu membangun pengetahuan sendiri. 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning pada dasarnya mendorong 

siswa agar mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis 

dalam proses pembelajaran. Menurut Desyandri et al., 2019  Model 

Problem Based Learning bertujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 

pemecahan masalah. 

Pada prinsipnya model Problem Based Learning (PBL) 

bertujuan untuk menuntut siswa dalam proses pembelajaran agar 
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dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Lebih lanjut, menurut Hosnan (2014) 

tujuan Model Problem Based Learning (PBL) adalah 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menerima segala 

pengalaman dan mengubah tingkah laku siswa, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan Model Problem Based Learning (PBL) adalah untuk melatih 

kemampuan berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

sehingga mejadikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Karakteristik proses pembelajaran berbasis masalah 

menurut Barrow dan Tamblyn (Perwitasari & Surya, 2017) adalah: 

(a) Mulailah dengan fokus pada masalah; (b) penyelidikan dan 

identifikasi awal kebutuhan siswa belajar; (c) keterampilan belajar 

dan pengetahuan sesuai dengan persyaratan; (d) Aplikasi dan 

refleksi; (e) Peningkatan dan pengembangan; dan (f) Kesimpulan 

dan integrasi pembelajaran kedalam pengetahuan dan keterampilan 

siswa. 

Menurut Nopiyanti, 2017 karakteristik model Problem 

Based Learning (PBL) diantaranya adalah pengajuan masalah atau 

pertanyaan, keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu, 

penyelidikan yang autentik, menghasilkan dan memamerkan hasil 
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atau karya, dan kolaborasi baik antar sesama siswa maupun antar 

guru dan siswa. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model Problem Based Learning (PBL) yaitu 

pembelajaran yang berfokus pada suatu masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa dengan dukungan guru sehingga 

memberikan pembelajaran yang bermakna pada siswa. 

d. Keunggulan Model Problem Based Learning  

 Model Problem Based Learning (PBL) dalam  

penerapannya pada proses pembelajaran memiliki beberapa 

keunggulan. Adapun keunggulan model Problem Based Learning  

(PBL)  menurut Sriyati & Desyandri, 2020 antara lain : (1) model 

PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah; (2) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa dalam 

memberi dan menerima pendapat orang lain; (3) dengan model 

PBL akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi; (4) 

melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah; (5) 

mengkondisikan siswa dalam belajar kelompok yang saling 

berinteraksi terhadap temannya sehingga menanamkan sikap sosial 

yang positif antar siswa. 

 Adapun kelebihan model Problem Based Learning (PBL) 

menurut  Ayunizalmi & Eliyasni, 2020 yaitu : (1) siswa dibimbing 

untuk memecahkan masalah nyata dilingkungannya; (2) melalui 
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aktivitas belajar siswa memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri; (3) pembelajaran yang dilakukan berfokus 

pada masalah; (4) melalui kerja kelompok terciptanya aktivitas 

ilmiah pada siswa (5) siswa lebih aktif menggunakan sumber-

sumber pengetahuan; (6)) siswa memilki kemampuan yang baik 

dalam berkomunikasi ilmiah; (8) melalui belajar kelompok 

kesulitan belajar yang dialami siswa secara individual dapat diatasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keunggulan dari model Problem Based Learning (PBL) 

adalah (1) siswa terlatih dalam memecahkan masalah yang dekat 

dengan lingkungannya, (2) siswa lebih memhami materi yang 

dipelajari, (3) menjadikan siswa lebih mandiri dalam memahami 

konsep, (4) siswa terlatih bekerjasama dalam tim untuk 

memecahkan masalah, (5) dapat meningkatkan minat belajar siswa  

e. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Problem Based 

Learning (PBL) 

 Model Problem Based Learning memiliki langkah-langkah 

yang harus dipahami dengan baik dalam penggunaannya pada 

proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar model Problem Based 

Learning yang digunakan dapat terarah dan menacapai tujuan yang 

diharapakan. Langkah-langkah PBL sebagai berikut: pertama, 

siswa akan diberikan masalah, maka siswa akan membahas 

masalah dengan teman-teman mereka. Mereka mencoba untuk 
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mengumpulkan informasi sebanyak mungkin untuk memecahkan 

masalah. Berikutnya, semua siswa diminta untuk memberikan ide 

atau pendapat mereka sendiri untuk memecahkan masalah, dan 

akhirnya, siswa akan diminta untuk bekerja secara mandiri untuk 

memecahkan masalah sesuai dengan hasil diskusi (Amalia et al., 

2017). 

 Menurut Abidin (dalam Suwandi, 2015) langkah-langkah 

PBL yaitu: Pra pembelajaran, Fase (1) menemukan masalah; (2) 

membangun struktur kerja; (3) menetapkan masalah; (4) 

mengumpulkan solusi; (5) merumuskan solusi; (6) menentukan 

solusi terbaik; (7) menyajikan solusi, Pasca pembelajaran 

Lebih lanjut menurut Hosnan (2014) langkah-langkah 

penerapan model Problem Based Learning antara lain 1) orientasi 

peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik, 3) 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. 
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Tabel 3. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Guru 

Langkah 1 

Mengorientasikan 

peserta didik terhadap 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana 

yang dibutuhkan. Selanjutnya, guru memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah nyata yang dipilih atau ditentukan  

Langkah 2 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang sudah di orientasikan pada tahap 

sebelumnya  

Langkah 3  

Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Peserta didik dituntut untuk 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Langkah 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil dari pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video.  

Langkah 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan.  
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Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

akan menerapkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Hosnan 

(2014) karena peneliti merasa bahwa langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Hosnan lebih sederhana diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran tematik terpadu dan dari segi bahasa mudah 

untuk dipahami. 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah 

yang sangat penting sebelum pelaksanaan pembelajaran. 

Perencanaan yang matang diperlukan supaya proses pembelajaran 

berjalan secara efektf. RPP adalah rencana atau gambaran kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan utuk mencapai kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Mulyasa (2013) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ialah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran agar 

dapat mencapai satu atau lebih Kompetensi Dasar (KD) yang telah 

ditetapkan. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun secara lengkap 

dan sistematis agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan 

berlangsung secara efektif. Berkaitan dengan itu, (Yatmini, 2016) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran 

yang dikembangkan secara rinci oleh guru dari suatu materi pokok 
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atau tema tertentu yang mengacu pada silabus yang telah 

ditetapkan.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan  bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 

adalah suatu  rencana yang memberi gambaran tentang 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam pencapaian 

kompetensi dasar (KD), yang ditetapkan dalam Standar Isi (SI) 

yang telah ditetapkan. 

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang harus sesuai 

dengan komponen, yaitu identitas mata pelajaran, KI, KD, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Permendikbud Nomor 22 

tahun 2016 menyatakan komponen RPP sebagai berikut: (1) 

Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2) Identitas mata 

pelajaran, tema atau subtema; (3) Kelas atau semester; (4) materi 

pokok; (5) Alokasi waktu; (6) Tujuan pembelajaran, yang 

dirumuskan berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang 

dapat diukur mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7) 

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8) Materi 

pelajaran, yang sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi; (9) Metode pembelajaran, yang disesuaikan dengan 
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karakteristik peserta didik (10) Media pembelajaran, berupa alat 

bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; 

(11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang relevan; (12) 

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; (13) Penilaian hasil pembelajaran. 

Kemudian menurut Kunandar (2011:265) ”Komponen-

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari identitas 

mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, sumber belajar, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar”.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

komponen RPP yang sesuai dengan pelaksanaan kurikulum 2013 

adalah identitas, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, model pembelajaran, pendekatan, sumber 

belajar, langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menuntut siswa menyelesaikan masalah dengan baik dan menyenangkan. 

Dengan begitu, siswa akan terlatih dengan sendirinya menyelesaikan 
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masalah yang terjadi pada diri sendiri maupun lingkungannya dan 

memberikan pengalaman yang bermakna. 

Kerangka teori memuat tentang peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 11 Koto Baru, 

Dharmasraya. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan menemukan 

masalah bahwa pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan 

harapan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem 

Based Learning.  

 Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model Problem Based Learning ini akan 

dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu 1) tahap perencanaan, 2) tahap 

pelaksanaan, 3) tahap penilaian. Beikut ini penjelasan dari tiga tahapan 

tersebut: 

1. Tahap Perencanaan 

 Berbagai hal yang harus dilakukan guru dalam tahap perencanaan 

adalah: 1) Menetapkan jadwal penelitian, 2) Menentukan tema yang 

akan digunakan, 3) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan lembar penilaian RPP, 4) Merancang  lembar pengamatan 

aktivitas guru , 5) Merancang  lembar pengamatan aktivitas siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan pemberian materi 

pembelajaran oleh guru dengan menerapkan model PBL di kelas V 
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SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik  pada pembelajaran tematik terpadu agar 

lebih optimal dengan dihadapkan pada permasalahan dari dunia nyata 

serta bagaimana penyelesaiannya dan bagaimana menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan nyata siswa. 

 Model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan yaitu 

merujuk pada pendapat Hosnan (2014) yang mana langkah-langkahnya 

penerapan sebagai berikut: 1) orientasi peserta didik pada masalah, 2) 

mengorganisasi peserta didik, 3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil, dan 5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.  

3. Tahap Penilaian 

 Penilaian yang dilakukan dalam model Problem Based Learning 

(PBL) ini disusun dengan merancang lembar pengamatan yang terdiri 

dari lembar pengamatan RPP dan lembar pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran dari aspek guru dan aspek peserta didik, serta penilaian 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 

 Dengan dilaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ini, di harapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya. Untuk lebih 

jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada bagan teori berikut: 
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Bagan 1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model 

Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 11 

Koto Baru Dharmasraya 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Tematik Terpadu di Kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya 

Belum Optimal 

Perencanaan 

1. Merencanakan 

jadwal penelitian 

2. Merancang RPP dan 

lembar penilaian 

RPP  

3. Merancang  lembar 

pengamatan 

aktivitas guru  

4. Merancang  lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Langkah-langkah model PBL 

menurut Hosnan (2014) :   

1. Orientasi peserta didik pada 

masalah, 

2. Mengorganisasi peserta didik,  

3. Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok, 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil, dan  

5.  Menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil pemecahan 

masalah. 

Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model  Problem Based Learning (PBL) di 

Kelas V SDN 11 Koto Baru, Dharmasraya Meningkat 

 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) 

Penilaiaan 

 

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

- Aspek guru 

- Aspek siswa 

3. Hasil Belajar 

- Sikap 

- Pengetahuan 

- Keterampilan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 11 Koto Baru, maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  menggunakan  model  Problem 

Based Learning dalam pembelajaran tematik terpadu  di kelas V SDN 11 

Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya dituangkan  pada RPP yang langkah-

langkah penyusunannya terdiri dari (1) identitas RPP, (2) KI, (3) 

Kompetensi Dasar dan  indikator,(4)  tujuan pembelajaran, (5) materi 

pembelajaran, (6) metode, model dan pendekatan pembelajaran, (7)  

media, alat dan sumber belajar, (8) langkah-langkah pembelajaran, (9) 

penilaian. Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian RPP siklus I 

diperoleh persentase rata-rata 79,17% dengan kualifikasi cukup (C), dan 

pada siklus II diperoleh dengan nilai persentase 91,67% dengan kualifikasi 

sangat baik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu kelas V 

SDN 11 Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya menggunakan model 

Problem Based Learning terdiri dari kegianatn awal, inti, dan penutup. 

Hasilnya dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas 
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peserta didik. Pada siklus I untuk aspek guru memperoleh persentase rata-

rata 82,14% dengan kualifikasi baik (B). Pada siklus II mengalami 

peningkatan pada aspek guru dengan persentase 92,86% dengan 

kualifikasi sangat baik. Demikian juga, pada aspek peserta didik 

mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh  persentase rata-rata 

82,14% dengan kualifikasi baik, meningkat pada siklus II menjadi 92,86% 

dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hal ini dapat terlihat 

pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadumenggunakan model 

Problem Based Learning mengalami peningkatan dimulai dari siklus I 

sampai siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning yang dilihat dari 

rekapitulasi nilai pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang mana 

terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya. Secara keseluruhan, 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh nilai 

rata-rata 73,87 dengan persentase ketuntasan 53,56%. Kemudian, pada 

siklus II meningkat dengan nilai rata-rata 90,26 dengan persentase 

ketuntasan 89,29%. Berdasarkan data yang didapat setelah proses 

pembelajaran terlihat hasil belajar dari keseluruhan peserta didik 

menggunakan model Problem Based Learning mengalami peningkatan 

pada setiap siklus I dan siklus II. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang di 

peroleh dalam penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran untuk 

dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk membuat RPP yang 

lengkap sesuai dengan komponen-komponen RPP yang seharusnya agar 

dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik. 

2. Pada pelaksanaan proses pembelajaran, apabila guru menerapkan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran tematik terpadu, sebaiknya 

guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan Problem Based Learning dan melaksanakan kegiatan 

pembelejaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 

dirancang sebelumnya agar pembelajaran lebih terarah dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, apabila guru 

menggunakan model Problem Based Learning pada pembelajaran tematik 

terpadu dikelas V SD maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara 

autentik dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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